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Abstrak— Latar belakang penelitian ini adalah untuk
mengkaji pengaruh entrepreneurship education dan
entrepreneurial self-efficacy terhadap entrepreneurial
intention dengan dimoderasi oleh gender. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi
entrepreneurship education terhadap entrepreneurial
intention. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukan 4 pengaruh, bahwa
entrepreneurship education memiliki pengaruh terhadap
entrepreneurial self- efficacy, entrepreneurial self-
efficacy memiliki pengaruh terhadap entrepreneurial
intention,  entrepreneurship  education  terhadap
entrepreneurial self-efficacy tidak dapat dimoderasi oleh
gender, dan yang terakhir entrepreneurial self-efficacy
terhadap entrepreneurial intention dapat dimoderasi
dengan gender.

Kata Kunci— Entrepreneurship education; gender
differences; self-efficacy; career choice; entrepreneurial
intention.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi sumber daya
manusia yang besar untuk menjadi wirausaha, khususnya
di era industri 4.0 ini. Data terkini dari Badan Pusat
Statistik menunjukkan jumlah Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) hingga Agustus 2019 di Indonesia berada
di angka 5,28%, dengan rasio 5 pengangguran dari 10
orang. Dari jumlah TPT tersebut, terdapat 839.019 lulusan
universitas setara D3 dan S1 yang masih belum memiliki
pekerjaan (BPS, 2019). Melihat angka tersebut,
pemerintah  berupaya memberikan pelatihan serta
dukungan untuk memperkecil tingkat pengangguran
terbuka di Indonesia (Hardum, 2019).

Entrepreneurship memiliki andil yang besar
dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Perhimpunan
Waralaba dan Lisensi Indonesia melansir pernyataan
bahwa Indonesia masih membutuhkan minimal 4 juta
pengusaha baru. Hal ini dikarenakan kecilnya angka
jumlah pengusaha yang saat ini masih di angka 3,1% dari
populasi penduduk Indonesia. Angka ini masih sangat
rendah dibandingkan negara-negara ASEAN lain seperti
Singapura dengan angka 7%, Malaysia dengan angka 6%,
serta Thailand dengan angka 5% (Ulya, 2019). Pernyataan

ini dikuatkan oleh (Fellnhofer & Kraus, 2015) yang
mengemukakan bahwa pembuat kebijakan setuju apabila
entrepreneurship dapat digunakan sebagai instrumen
untuk pertumbuhan ekonomi dan proses teknologi suatu
negara.

Intensi untuk berwirausaha atau entrepreneurial
intention adalah niat yang timbul dari diri seseorang untuk
melakukan tindakan kewirausahaan. Hal ini dapat didasari
oleh faktor individu dari seseorang (Krueger, Reilly, &
Carsrud, 2000; Lifidn & Fayolle, 2015; Urbano, Toledano,
& Ribeiro-Soriano, 2011). Niat untuk berwirausaha juga
dipengaruhi latar belakang budaya dan pengalaman orang
tua. Hal ini sejalan dengan pendapat (Urbano, Ribero, &
Toledo, 2011) yang mengatakan bahwa individu dengan
latar belakang budaya sama mampu menginspirasi
komunitasnya untuk membuat peluang bisnis yang baru.
(Tirados, 2015) melakukan penelitian pada mahasiswa
dari Spanish Technology, anak yang memiliki orang tua
sebagai entrepreneur lebih memiliki dorongan untuk
berwirausaha, ketimbang anak dari orang tua yang
menjadi pegawai sipil. Menjadi seorang wirausaha juga
memerlukan faktor keyakinan dari dalam diri sendiri,
dikenal dengan konsep yang biasa dinamakan efikasi diri.

Entrepreneurial self-efficacy adalah suatu
konstruk yang mengukur kepercayaan individu pada
kemampuan yang dimiliki untuk berkecimpung dalam
dunia kewirausahaan (McGee, Stephen, Jennifer, &
Sequeira, 2009). Keyakinan akan kemampuan diri untuk
berwirausaha ini akan sejalan dengan entrepreneurial
intention atau intensi untuk berwirausaha, sesuai yang
dikatakan oleh (Ajzen, 2005) pada theory of planned
behavior. entrepreneurial self-efficacy memiliki lima
dimensi, yaitu: searching, planning, marshalling,
implementing (people) dan implementing (finance)
McGee et al. (2009).

Entrepreneurship education yang efektif bukan
hanya mengajarkan cara memulai sebuah bisnis,
melainkan bagaimana mengembangkan kemampuan dan
kompetensi. Entrepreneurship education bukan hanya
sebagai penggerak aktivitas kewirausahaan pada tamatan
universitas, tetapi juga meningkatkan peluang di pasar
kerja (Nowinski & Hadoud, 2018). Dengan membaca
peluang serta menciptakan produk dan jasa dengan inovasi
diharapkan akan mampu menjawab tuntutan pasar karena
kebutuhan akan produk dan jasa tidak akan pernah surut.
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Maka dari itu dibutuhkan entrepreneurship education
yang mumpuni untuk menciptakan wirausaha yang peka
akan tuntutan pasar dan jaman (Ayuningtyas, 2019).

Dari  ketiga konsep di atas vyaitu
entrepreneurship education, entrepreneurial self-efficacy
dan entrepreneurial intention dapat dimoderasi dengan
gender. Hal ini ditunjukan dari fenomena yang terdapat
pada penelitian terdahulu. Pada entrepreneurial intention
dan gender terdapat temuan dari (Santos, Romi dan Linan,
2016) yang mengatakan jika wanita menunjukkan
entrepreneurial intention yang lebih rendah ketimbang
pria. Tetapi hal ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman
belajar dari setiap individu yang berbeda.hebaud, 2010)
menyimpulkan bahwa wanita membutuhkan tingkatan
edukasi yang lebih tinggi untuk menilai diri mereka
sendiri untuk mampu mengerjakan tugas yang berkaitan
dengan wirausaha.

Penelitian ini akan berfokus pada mahasiwa
tahun keempat atau tahun terakhir perkuliahannya, dengan
rentang usia 20 hingga 22 tahun. Hal ini didasari karena,
tidak lama kemudian mahasiswa tersebut akan langsung
terjun ke dunia kerja dan juga telah mendapatkan paparan
terhadap pembekalan kewirausahaan yang lengkap dan
matang.

Rumusan Masalah

1. Apakah Entrepreneurship Education berpengaruh
terhadap Entrepreneurial Intention?

2. Apakah Entrepreneur Self-Efficacy berpengaruh
terhadap Entrepreneurial Intention?

3. Apakah Gender dapat memoderasi Entrepreneurship
Education dan Entrepreneur Self-Efficacy terhadap
Entrepreneurial Intention?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh Entrepreneurship
Education terhadap Entrepreneurial Intention.

2. Untuk menganalisis pengaruh Entrepreneurial Self-
Efficacy terhadap Entrepreneurial Intention.

3. Untuk mengetahui Gender merupakan variabel yang
dapat memoderasi Entrepreneurship Education dan
Entrepreneur Self-Efficacy terhadap Entrepreneurial

perkuliahan, tidak lama lagi akan lulus dan terjun ke dunia
kerja.

Angket disebarkan secara online kepada
mahasiswa S1 di Surabaya dengan melalui sosial media
maupun instant messaging seperti Line, maupun
Whatsapp. Dalam kurun waktu 9 Mei 2020 hingga 25 Mei
2020, kuesioner yang telah diisi, responden dalam
penelitian ini terdiri dari 252 Mahasiswa S1 di Surabaya,
dengan mayoritas responden sedang  menjalani
perkuliahan pada semester 8 dengan persentase 64,7%.
Kemudian persentase jenis kelamin responden, 52,6%
laki-laki dan 42,4% perempuan. Mayoritas responden
berusia 22 tahun dengan persentase 52,4%. Kebanyakan
responden sedang menjalani perkuliahan di Universitas
Kristen Petra dengan persentase 21,4%. Selain itu,
kebanyakan responden berasal dari jurusan manajemen
bisnis dengan persentase 36,5%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan
Tabel 1 Hasil Mean Entrepreneurship Education

Dimensi Opportunity Recognition

Indikator Mean SD Keterangan
X 3,88 0,59 Tinggi
Xo 3,83 0,67 Tinggi
X 3,79 0,82 Tinggi
X4 3,71 0,83 Tinggi

Rata-rata 3,80 0,72 Tinggi

Intention.
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Opportunity .,
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Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan populasi yaitu
mahasiswa S1 yang berada pada tahun terakhir di
perkuliahan mereka di Surabaya. Hal ini dikarenakan
karena mahasiswa yang menjalani tahun terakhir

Berdasarkan tabel 1 terlihat hasil mean tertinggi
dengan nilai 3,88 pada indikator kekuasaan mutlak dengan
pernyataan X1 “Entrepreneurship education
memungkinkan saya mengenali alternatif pilihan karier
yang berarti responden setuju dengan pernyataan ini dan
merasa entrepreneurship education membantu mahasiswa
mengenali alternatif pilihan karir. Kemudian Mean
terendah dengan nilai 3,71 terdapat pada pernyataan Xa
“entrepreneurship education memampukan saya untuk
memecahkan masalah ekonomi dan sosial di lingkungan
saya, dimana saya dapat memperoleh bayaran (sebagai
konsultan bisnis “ yang berarti responden memiliki respon
kurang baik pada pernyataan tersebut dan kurang berminat
untuk memecahkan masalah ekonomi dan sosial di
lingkungannya, dan dapat memperoleh bayaran sebagai
konsultan bisnis.

Tabel 2 Hasil Mean Entrepreneurship Education
Dimensi Entrepreneurship Knowledge Acquisition

Indikator Mean SD Keterangan
Xs 3,72 0,75 Tinggi
Xe 3,77 0,74 Tinggi
X7 3,84 0,78 Tinggi
Xs 3,83 0,66 Tinggi
Xo 4,01 0,78 Tinggi
X10 3,87 0,75 Tinggi

Rata-rata 3,84 0,74 Tinggi
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui mean
tertinggi dengan nilai 4,01 terdapat pada pernyataan Xo
“Entrepreneurship education meningkatkan kesadaran
saya mengenai berbagai bentuk bisnis yang dapat saya
bentuk (contoh: Kepemilikan tunggal, kemitraan, dll.)”
yang berarti responden merasakan bahwa
entrepreneurship education membantu responden untuk
memahami berbagai bentuk bisnis yang dapat dibentuk.
Mean terendah dengan nilai 3,72 terdapat pada pernyataan
Xs  “Entrepreneurship  education  meningkatkan
pemahaman saya mengenai sumber dana berbeda yang
dapat saya peroleh untuk memulai bisnis baru“ yang
berarti responden memiliki respon yang kurang baik pada
pernyataan tersebut dan kurang setuju apabila
entrepreneurship education dapat membantu responden
untuk meningkatkan pemahaman mengenai sumber dana
berbeda yang dapat diperoleh untuk memulai bisnis baru.

Tabel 3 Hasil Mean Entrepreneurial Self-Efficacy
Dimensi Searching

Indikator Mean SD Keterangan
Z1 4,01 0,50 Tinggi
Z2 3,99 0,56 Tinggi
Z3 4,04 0,68 Tinggi

Rata rata 4,01 0,58 Tinggi

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui
mean tertinggi dengan nilai 4,04 terdapat pada pernyataan
Z3 “Saya mampu merancang sebuah produk atau jasa yang
akan memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen”
yang berarti responden memiliki respon yang baik pada
pernyataan ini dan yakin akan kemampuan untuk
merancang sebuah produk dan jasa yang akan memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Mean terendah
dengan nilai 3,99 terdapat pada pernyataan Z» “Saya dapat
mengetahui kebutuhan akan produk dan jasa yang baru‘
yang berarti responden memiliki respon yang kurang baik
pada pernyataan tersebut dan kurang yakin dengan

Tabel 4 Hasil Mean Entrepreneurial Self-Efficacy
Dimensi Planning

Indikator Mean SD Keterangan
Za 3,84 0,79 Tinggi
Zs 3,97 0,74 Tinggi
Zs 3,92 0,66 Tinggi
Z7 3,83 0,73 Tinggi

Rata rata 3,89 0,73 Tinggi

Berdasarkan tabel 4 diatas, di atas dapat
diketahui mean tertinggi dengan nilai 3,97 terdapat pada
pernyataan Zs “Saya mampu untuk menetapkan harga
yang kompetitif bagi produk atau jasa yang baru” yang
berarti responden memiliki respon yang baik pada
pernyataan ini dan yakin akan kemampuan untuk
menetapkan harga yang kompetitif bagi produk atau jasa
yang baru. Mean terendah dengan nilai 3,83 terdapat pada
pernyataan Z7 “Saya dapat merancang strategi pemasaran
yang efektif bagi produk atau jasa yang baru“ yang berarti

responden memiliki respon yang kurang baik pada
pernyataan tersebut dan kurang yakin pada kemampuan
untuk merancang strategi pemasaran yang efektif bagi
produk atau jasa yang baru.

Tabel 5 Hasil Mean Entrepreneurial Self-Efficacy
Dimensi Marshalling

Indikator Mean SD Keterangan
Zs 3,97 0,57 Tinggi
Zo 4,01 0,71 Tinggi
Z10 4,01 0,62 Tinggi
Rata rata 3,99 0,63 Tinggi

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui
mean tertinggi dengan nilai 4,01 terdapat pada pernyataan
Zy “ Saya mampu melakukan networking - menjalin relasi
serta bertukar informasi dengan pihak lain” dan
pernyataan Zio “Saya dapat menjelaskan secara verbal dan
lisan ide bisnis saya dalam bahasa sehari-hari” yang
berarti responden memiliki respon yang baik pada
pernyataan ini dan yakin akan kemampuan menjalin relasi
serta menjelaskan ide bisnisnya secara verbal dan lisan
dalam bahasa sehari-hari. Mean terendah dengan nilai
3,97 terdapat pada pernyataan Zs ““ Saya dapat meyakinkan
orang lain untuk percaya dengan visi dan rencana-rencana
bisnis baru yang akan saya jalankan“ yang berarti
responden memiliki respon yang kurang baik pada
pernyataan tersebut dan kurang yakin pada kemampuan
untuk meyakinkan orang lain untuk percaya dengan visi
dan rencana-rencana bisnis baru yang akan dijalankan.

Tabel 6 Hasil Mean Entrepreneurial Self-Efficacy
Dimensi Implementing (People)

Indikator Mean SD Keterangan
Z11 3,80 0,77 Tinggi
Z12 3,84 0,75 Tinggi
Z13 3,84 0,68 Tinggi
Z14 3,90 0,72 Tinggi
Z15 3,87 0,70 Tinggi
Z16 3,84 0,74 Tinggi

Rata rata 3,84 0,72 Tinggi

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat diketahui
mean tertinggi dengan nilai 3,90 terdapat pada pernyataan
Z14 “ Saya mampu untuk menangani permasalahan dan
krisis sehari-hari yang terjadi di bisnis saya” yang berarti
responden memiliki respon yang baik pada pernyataan ini
dan merasa yakin pada kemampuannya untuk menangani
permasalahan dan krisis sehari-hari yang terjadi di
bisnisnya. Mean terendah dengan nilai 3,80 terdapat pada
pernyataan Zi1 “ Saya dapat mengawasi karyawan® yang
berarti responden memiliki respon yang kurang baik pada
pernyataan tersebut dan kurang yakin pada kemampuan
untuk mengawasi karyawannya.
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Tabel 7 Hasil Mean Entrepreneurial Self-Efficacy
Dimensi Implementing (Finance)

Indikator Mean SD Keterangan
Z17 4,08 0,55 Tinggi
VAT 4,06 0,51 Tinggi
Z19 3,88 0,91 Tinggi

Rata rata 4,00 0,65 Tinggi

Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat diketahui
mean tertinggi dengan nilai 4,08 terdapat pada pernyataan
Z17 “Saya mampu untuk mengatur dan mempertahankan
kondisi finansial bisnis saya” yang berarti responden
memiliki respon yang baik pada pernyataan ini serta yakin
pada kemampuannya untuk mengatur dan
mempertahankan kondisi finansial bisnis. Mean terendah
dengan nilai 0,51 terdapat pada pernyataan Zis “ Saya
dapat mengelola aset finansial bisnis saya“ yang berarti
responden memiliki respon yang kurang baik pada
pernyataan  tersebut dan kurang yakin  pada
kemampuannya untuk mengelola aspek finansial
bisnisnya.

Tabel 8 Hasil Mean Entrepeneurial Intention

Indikator Mean SD Keterangan
Y1 4,00 0,67 Tinggi
Y2 4,11 0,69 Tinggi
Y3 4,10 0,77 Tinggi
Ya 4,14 0,73 Tinggi
Ys 4,09 0,61 Tinggi
Ys 4,14 0,73 Tinggi

Rata rata 4,09 0,70 Tinggi

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui
mean tertinggi dengan nilai 4,14 terdapat pada pernyataan
Y4 “Entrepreneurship education meningkatkan kesadaran
saya mengenai berbagai bentuk bisnis yang dapat saya
bentuk (contoh: Kepemilikan tunggal, kemitraan, dll.)”
dan pernyataan Ye “Saya memiliki niatan untuk memulai
sebuah usaha di kemudian hari”, berarti responden
memiliki respon yang baik pada pernyataan ini dan setuju
bahwa responden memiliki niatan untuk memulai sebuah
usaha di kemudian hari. Mean terendah dengan nilai 4,00
terdapat pada pernyataan Y1 “ Saya siap untuk melakukan
apapun agar menjadi seorang entrepreneur® yang berarti
responden memiliki respon yang kurang baik pada
pernyataan tersebut, dan masih ragu untuk melakukan
apapun guna menjadi seorang entrepreneur.

Evaluasi Outer Model

Dari hasil penghitungan evaluasi outer model
pertama, terdapat indikator dari entrepreneurship
education yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,5. Lalu
terdapat tujuh indikator dari variabel entrepreneurial self-
efficacy yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,5. Hal ini
menunjukkan bahwa ada Sembilan indikator yang tidak
memenuhi kriteria. Sembilan indikator yang lainnya yang
tidak sesuai dengan kriteria loading factor kemudian
dihapus dan dilakukan penghitungan ulang.

Tabel 9 Hasil Uji Validitas Kedua

Variabel Item Cross Keterangan
Loading

Entrepreneurship
Education (X) X1 0,740 Valid

X2 0,759 Valid

X3 0,719 Valid

Xs 0,707 Valid

X 0,698 Valid

X7 0,708 Valid

Xs 0,727 Valid

X10 0,740 Valid

Entrepreneurial

Intention (Y) Y1 0,725 Valid
Y2 0,712 Valid
Y3 0,715 Valid
Ya 0,670 Valid
Ys 0,693 Valid
Yo 0,780 Valid

Entrepreneurial

Self-Efficacy (Z) 22 0,700 Valid
Z4 0,688 Valid
Z7 0,697 Valid
Z9 0,718 Valid
Z10 0,700 Valid
Z11 0,735 Valid
Z12 0,689 Valid
Z13 0,711 Valid
Z14 0,742 Valid
Z15 0,743 Valid
Z1s 0,710 Valid
Z19 0,799 Valid

Dari tabel 9 hasil uji validitas kedua, seluruh
indikator dinyatakan valid karena melebihi minimal nilai
loading factor 0,5.

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Composite  AVE  Cronbach’s
Reliability Alpha
Entrepreneurship 0,895 0,517 0,867
Education (X)
Entrepreneurial 0,927 0,514 0,915
Self-Efficacy (Z)
Entrepreneurial 0,864 0,516 0,811

Intention (Y)

Berdasarkan tabel 10 variabel-variabel di atas
memiliki nilai composite reliability > 0,6, nilai
Cronbach’s Alpha > 0,7 dan nilai AVE melebihi 0,5.
Dengan demikian dapat disimpulkan masing-masing
variabel penelitian telah memenubhi reliabilitas konstruk.

Uji Hipotesis

Tabel 11

Hubungan T-Statistics ~ Keterangan Original
Sample

EE — ESE 11,463 Signifikan 0,617

EE — EI 4,162 Signifikan 0,256

EE*Gen— ESE 0,596 Tidak -0,038

Signifikan

ESE*Gen — EI 2,927 Signifikan 0,209
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bayaran sehingga selain sukses dalam bisnis nya
kelak, mahasiswa juga dapat mempraktekan apa
yang mereka dapat dari formal entrepreneurship

Berdasarkan tabel 11 mengenai uji hipotesis
yang dilakukan berikut adalah penjelasannya :
1. Variabel entrepreneurship education berpengaruh

terhadap entrepreneurial self-efficacy secara positif
sebesar 0,617 dengan nilai t statistics sebesar 11,463>
nilai t tabel sebesar 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa
entrepreneurship education berpengaruh signifikan
positif terhadap entrepreneurial self-efficacy. Maka
hipotesis Hu diterima.

Variabel entrepreneurship education berpengaruh
terhadap entrepreneurial intention secara positif
sebesar 0,256 dan nilai t statistics sebesar 4,162 > nilai

education.

Saran dari sudut pandang entrepreneurial self-
efficacy adalah agar para mahasiswa S1 di
Surabaya untuk meningkatkan kemampuan
mereka untuk mengetahui kebutuhan akan
produk dan jasa yang baru. Selain itu mahasiswa
juga dapat meningkatkan keyakinan pada
kemampuan untuk mengawasi karyawan kelak.
Saran dari sudut pandang entrepreneurial

t tabel sebesar 1,96. Hal ini menunjukkan intention ialah disarankan agar mahasiswa untuk
entrepreneurship education berpengaruh signifikan meningkatkan ~ niatan  untuk  menjadi
positif terhadap entrepreneurial intention. Maka entrepreneur  kelak.  Apabila  mahasiswa

hipotesis Ha diterima.

Variabel entrepreneurship education yang dimoderasi
dengan gender terhadap entrepreneurial self-efficacy
adalah negatif sebesar -0,038 dan nilai t statistics
sebesar 0,596 < nilai t tabel 1,96. Hal ini menunjukkan
bahwa entrepreneurship education yang dimoderasi
dengan gender tidak berpengaruh signifikan terhadap
entrepreneurial self-efficacy. Maka hipotesis Hs
ditolak.

entrepreneurial intention dapat dimoderasi
dengan gender pada mahasiswa S1 di Surabaya

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di

atas, saran dan masukan yang dapat diberikan pada
praktisi dan penelitian selanjutnya adalah:

1. Saran dari sudut pandang entrepreneurship
education yaitu agar para mahasiswa S1 di
Surabaya disarankan untuk memanfaatkan
formal entrepreneurship education yang
diterima di perkuliahan untuk meningkatkan
ketertarikan akan menyelesaikan masalah sosial
dan ekonomi di sekitar mereka. Dengan
memiliki ketertarikan pada pemecahan masalah
sosial dan ekonomi, akan memungkinkan untuk
mahasiswa memperoleh kemampuan untuk
menjadi konsultan bisnis dan memperoleh

memiliki niatan yang kuat untuk menjadi
entrepreneur, maka mahasiswa akan rela
melakukan apapun guna mencapai tujuan dan
memenuhi niatan tersebut. Langkah yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan niatan tersebut
ialah dengan melihat peluang bisnis yang ada
disekitar mereka. Dengan semakin banyak
mahasiswa yang menjadi entrepreneur kelak,
maka diharapkan akan memajukan

Variabel  entrepreneurial  self-efficacy  yang perekonomian negara.
dimoderasi dengan gender terhadap entrepreneurial 2. Penelitian ini memiliki Kketerbatasan dengan
intention adalah positif sebesar 0,209 dan nilai t jumlah responden antara pria dan perempuan
statistics sebesar 2,927 > nilai t tabel sebesar 1,96. Hal yang tak seimbang dengan proporsi 52,6% pada
ini menunjukkan bahwa entrepreneurial Self-Efficacy jumlah responden pria serta 42,4% pada jumlah
yang dimoderasi dengan gender berpengaruh responden  perempuan.  Apabila  proporsi
signifikan positif terhadap entrepreneurial intention. . responden seimbang antara kedua jenis kelamin
Maka hipotesis Hs diterima. maka, penelitian ini akan menghasilkan
perhitungan akurat. Selain itu diharapkan ke
depannya agar penelitian dapat dikembangkan
KESIMPULAN DAN SARAN untuk menguji dampak pendidikan pada
entrepreneurial self-efficacy di berbagai fakultas
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dan juru_san universitas. Penelitian serupa juga
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: dap_atb ?llia\k_ukan der_mgan énen?mbah varlaberl]?
1. Entrepreneurship education memiliki pengaruh variabel fain yang juga dapat mempengarun
terhadap entrepreneurial self-efficacy pada _entrepreneurla_l self-efficacy dan entrepreneu_rlal
mahasiswa S1 di Surabaya intention sel_aln entrepre_neurshlp educatlc_)n,
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